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 PERSEMBAHAN
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dan
untuk semua orang

yang selalu berpikir dan menabuh gehderang periawanan...!



ABSTRAK

Ada anggapan yang menarik di kalangan masyarakat yang menyatakan bahwa selama
i etos kesalehan yang berkembang di lingkungan umat Islam, khususnya di kalangan para
sufi lebih bersifat individual ketimbang sosial, atau dengan kata lain, telah terjadi ketidak-
konsistenan antara perkembangan spiritualitas individu (kesalehan individu) dengan moralitas
sosial (kesalehan sosial). Apa yang barangkali telah berhasil dibentuk adalah manusia-manusia
yang saleh tapi belum masyarakat yang saleh. Terhadap tasawuf, secara sepintas lalu akan
muncul anggapan seperti itu, sebab tasawuf lebih mengkhususkan diri dalam hal “mengurusi
Tuhan”, atau lebih memusatkan perhatiannya dalam merealisasikan dimensi batiniah Islam.
Akan tetapi, anggapan itu masih bersifat a priori dan masih membutuhkan penelitian yang
secksama tentang faktor-faktor yang menyebabkan tasawuf bertendensi untuk menghasilkan
corak kesalehan yang bersifat individual itu. Oleh sebab itu, umat Islam secara keseluruhan,
terutama tasawuf dan para sufi, harus meneliti kembali dan menelaah ulang warisan keilmuan
dan keberagamaan mereka untuk kemudian dikembangkan dan diupayakan agar bisa saling
melengkapi dengan model keberagamaan Islam lainnya.

Kebutuhan ke arah pengembangan dan warisan keberagamaan dan keilmuan tasawuf
ni dirasakan semakin mendesak, karena ternyata nalar kesalehan individual yang dikembang-
kan para sufi itu tidak hanya berhenti pada wilayah keberagamaan dan dalam hal berhubungan
dengan Tuhan saja, namun ia juga merambah hingga wilayah sosial-politik. Kecenderungan
untuk menarik diri, sikap eskapis, menghindari kritik, non-dialogis, individualistik dan
menjauhi dunia, telah menjadi ideologi tersendiri di kalangan para sufi, yang kemudian
“dimanfaatkan dengan sangat baik” oleh para penguasa yang semakin lalim dan tidak saleh.

Pada titik inilah dibutuhkan langkah rekonstruksi terhadap berbagai tema sentral pada
model keberagamaan dan keilmuan tasawuf itu. Langkah rekonstruksi terpenting -menurut
penulis- adalah pada wilayah epistemologinya. Sebab bagaimana mungkin sistem pengetahuan
yang dihasilkan lima belas abad yang lalu bisa diterapkan untuk menjawab persoalan-persoalan
kontemporer yang lebih rumit dan kompleks? Dan bagaimana mungkin alternatif jawaban
terhadap berbagai persoalan itu dapat diberikan atau ditawarkan, padahal liku-liku dan seluk-
beluk teoritis dalam wilayah filosofisnya tidak dikenal sama sekali?

Dalam upaya rekonstruksi itu, maka dibutuhkan pandangan yang menyeluruh terhadap
struktur bangunan tasawuf yang mapan dengan cara mempelajari hubungan antara elemen-
elemen yang membentuk dan menyatukannya dan bagaimana struktur itu mengekspresikan
nalarnya. Setelah melewati analisa struktural im1 baru setelah itu diadakan pembongkaran atas
struktur tersebut. Usaha dekonstruksi ini dimaksudkan untuk mengubah yang tetap kepada
perubahan, yang absolut kepada yang relatif, dan yang a historis kepada historis. Kemudian,
langkah berikutnya adalah merekontruksi topik-topik tersebut berdasarkan struktur-struktur
kontemporernya. Pada dasarnya, agar realisasi hal tersebut berjalan dengan sempurna maka
pertama-tama harus dikenali watak dan sifat dari struktur lama dan unsur-unsur yang
membentuknya. Upaya ini mensyaratkan adanya pengetahuan mengenai proses dan prosedur
bagaimana unsur-unsur tersebut tersusun dan bagaimana bagian-bagian itu terstruktur.

Untuk menelusuri struktur lama itu, berbagai metode dan pendekatan bisa digunakan,
asalkan bisa memotretnya secara menyeluruh. Adapun dalam pembahasan ini, data-data yang
berbicara tentang struktur lama itu dideskripsikan, dieksplorasikan dan dianalisis dengan
mengikuti kaidah-kaidah metode heuristika. Agar dapat menumbuhkan tingkat objektivitas,
maka dalam pembahasan ini penulis menggunakan pendekatan normatif-tekstual dan historis-
kontekstual yang menelusuri dua wilayah yang berbeda, yaitu wilayah bangunan keilmuan dan
keberagamaan serta wilayah kesejarahan tasawuf. Kedua pendekatan itu mengandalkan teori
struktural agar dapat menghasilkan potret yang utuh tentang struktur tasawuf.
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Kemudian, untuk memunculkan kesimpulan tentang kesalehan individual tasawuf,
penulis tetap mengikuti kaidah-kaidah metode heuristika dengan menggunakan pendekatan
kntik ideologi, yaitu untuk mengungkap fungsi ideologis, khususnya terhadap tendensi dan
kepentingan tasawuf dalam menghasilkan corak kesalehan individual.

Dan selanjutnya, untuk mengajukan alternatif konstruksi baru tentang kesalehan sosial
tasawuf, penulis juga tetap mengikuti kaidah-kaidah metode heuristika dengan mengajukan
hipotesis baru bahwa adalah memungkinkan untuk melakukan rekonstruksi, transformasi dan
perubahan pada wilayah kesalehan sufistik tersebut, yakni dengan menjelaskannya secara
epistemologis. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filsafat ilmu, khususnya pada
wilayah epistemologi.

Metode dan pendekatan itu akhirnya mengantarkan pada temuan yang berupa
keharusan untuk melakukan rekonstruksi pada wilayah epistemologi tasawuf, baik yang
menyangkut paradigma, epistemologi maupun metodologi. Rekonstruksi itu dimulai dengan
terlebih dahulu menegaskan perlunya shifting paradigm untuk melakukan pemekaran dan
pengembangan dalam keilmuan tasawuf, yakni dengan mengandaikan adanya paradigma dan
kerangka kerja epistemologis baru yang -bisa jadi- berseberangan dengan yang telah ada.
Untuk itulah, paradigma demistifikasi tasawuf penulis munculkan sebagai temuan dan arahan
baru bagi sistem pengetahuan tasawuf yang bisa dijadikan jawaban bagi persoalan kesalehan
sufistik ini. Paradigma ini tentunya menghendaki asumsi dan corak tersendiri dalam geraknya,
baik secara normatif maupun historis. Secara normatif, ia bergerak dari teks ke teks, menuju
konteks. Teks yang pertama adalah tasawuf sebagai model keberagamaan dan keilmuan yang
telah tersistematisir, dan merupakan produk pemikiran para sufi, sedangkan teks yang kedua
adalah al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai postulat-postulat agama Islam. Adapun secara
historis, ia bergerak dan periode mistik-moral ke ideologi, menuju gnostik-sosial.

Melalui asumsi-asumsi epistemologis dan metodologisnya, paradigma ini mengarahkan
pada pembacaan yang komprehensif dan tidak menginginkan pembacaan dan pemahaman yang
setengah-setengah terhadap al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai postulat-postulat agama Islam.
Pembacaan dan pemahaman yang hanya mengandalkan pendekatan sintetik saja, hanya akan
menghantarkan seseorang, terutama para sufi, kepada proses subjektivikasi terhadap ajaran-
ajaran keagamaan, dan hanya mampu mengembangkan perspektif etik dan moral individual
saja, padahal Islam tidak hanya sekedar berfungsi sebagai transformasi psikologis seperti itu
saja, akan tetapi Islam juga mengarahkan umatnya pada perubahan sosial. Untuk itulah
pendekatan analitik terhadap al-Qur’an dan as-Sunnah diketengahkan.

Di samping itu, paradigma ini juga mengarahkan pada penyatuan potensi-potensi dan
pola epistemologi yang ada. Dengan kata lain, ia sama sekali tidak menginginkan keterpisahan
potensi-potensi epistemologis yang dimiliki oleh tiap-tiap individu dan -apalagi- keterpisahan
corak epistemologi (baydni, ‘irfdni dan burhani) yang masth dapat ditemukan hingga saat mni.
Ringkasnya, paradigma ini justru menghendaki kesatuan dan sirkularitas gerak pada dua
wilayah itu.
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s nin n en

3 waw w we

° ha’ ' h h

3 hamzah lihat bagian A3 lihat bagian A2
< yad’ y ye

2. Penufisan khusus untuk huruf “ain ( € ).
a. Jika hidup (tidak sukin), ditulis sesuai dengan vokalnya, serta ditambahkan sebuah

tanda koma terbalik di atas ( * ) yang terletak sebelum vokal tersebut.

1. “ain dengan fathah | _ ditulis ‘a

7 ‘ as ) ditulig yaj ‘ol
2. ‘ain dengan kasrah ditulis ‘i

7 RV difulis ‘inda
3. ‘ain dengan dhammah “ditulis ‘u

| Ose ditulis uyiin

b. hika sukiin atau di-sukin-kan, hanya ditulis dengan sebuah tanda koma terbalik di

atas (7).
) i ditulis |  sya'rataubisajugasyi’ |
el ditulis al-luma*
g e ditulis ma 'rif

3. Penulisan khusus untuk hurut hamzah ( ¢ ).

a. Jika hidup (tidak sukin) dan berada di awal kata, ditulis sesuai vokalnya.

1. hamzah dengan fathah ditulis a
o) ditulis azwdj

2. hamzah dengan kasrah ditulis i
d 1 ditulis inna

3. hamzah dengan dhammah ditulis u
= ditulis Uillsd
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3. Penulisan vokal rangkap.

1. fathah + y&’ sukiin ditulis - a
ASiy ditulis bainakum
2 Jfathah + waw sukiin ditulis au
Js ditulis qaul

C. Kata Sandang “J" (alif dan ldm)

1. Jika ditkuti huruf Qamariyyah, ditulis “al” dan ditambah tanda penghubung =~

sl ditulis | al-mujahadah

2. Jika dnkuti huruf Syamsiyyah, hurut 1" pada “al” diganti sesuai dengan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dan ditambah tanda penghubung “--.

Rl ditulis ash-shiifiyyah
8 gl ditulis at-tashawwuf

D. Pedoman-edoman Lainnya

i. Kata-kata dalam satu rangkaian kalimat, ditulis secara terpisah.

gl g ditulis dzaw’ al-furtidh
it Sal ditulis ahl as-sunnah
sl 5 ditulis tazkiyah an-nafs
4 Alala ditulis maqgam at taubah

2. la’ Marbuthah ditulis dengan £, meskfpun hidup (tidak sukun) ataupun sukin, maupun

ditkuti oleh kata sandang “J’ (alif dan /am) pada kata kedua.

A ditulis hikmah
L EEYPE ditulis tashfivah al-qalh
hilt 31Ky ditnlic ~akéh al-fithr atan zakdt al-fithy

Catatan: Khusus bagi kata-kata Arab yang sudaf: terserap ke dalam bahasa Indonesia;

seperti zakat, shalat dan sebagainya, bisa ditulis dengan h atau t




HALAMAN JUDUL

DAKFTAR 1S1

PENGESAHAN

NOTA DINAS PEMBIMBING

MOTTO ...

PERSEMBAHAN

ABSTRAK

KATA PENGANTAR

PEDOMAN TRANSLITERASI

DAKTAR 151

BAB I . PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalabh .....

Rumusan Masalah

1'elaah Pustaka .

[ujuan dan Kegunaan Penelitian

m T o =

Metode Penelitian

1. 'l'ahap Pengumpulan Data

2. ‘l'ahap Pengolahan dan Analisis Data

¥. Sistematika Pembahasan

BAS {1 : HISTORISITAS TASAWUF DAN SPIRITUALITAS

DALAM ISLAM

A. Wansan Kesejarahan '1'asawuf

XVi

11

11

1\

vill

X1

XVl

{6

16

L6

20

20



XV1i

I. Pengertian Tasawuf 21
a. Pengertian ‘lasawuf Secara Etimologis 21
b. Pengertian Tasawuf Secara T'erminologis 27
2. Karakteristik ‘Tasawuf 33
3. Akar dan Sumber Ajaran Tasawuf 42
4. Orientasi dalam TaSaWUL c..ececcsessssssesssssissescsestsnsssasionnssassnsssssssessesesssssassossaessesassnes 52
5. ‘linjauan Umum fentang Tahap-ahap Perkembangan Iasawut ........... ............. 58
‘B. Tasawuf; Reahsasi Dimensi Spiritualitas dalam Islam . 70
BAB 111 : PARADIGMA KESALEHAN SUFISTIK ..vvricrnevravenae 78
A. Memaknai Kesalehan : e 18
. Kesalehan; Kesinergisan Spiritualitas dan MoTalitas ......cecececrcecucccensnsnsassnesesnens 80
2. Dimensi-dimensi Kesalehan Umat ......cceeecrescaessesssesnssnsonncnsrnsenesnces ; 83
B. Struktur Fundamental Pembentuk Kesalehan Sutistik 88
. Mata Air Spinitualitas Tasawul cecceeceeceessessinssteciseneessessssossnsaccsssnseassscsesssesssssssesss 92
a. Dasar-Dasar Prinsipil dan Konseptual 92
b. Individu Yang Menyadari dan Mengalaml ......ieeseescseeccnmsssosesassoassssssssonsnsones 102
2. Metode SPIrualitas [aSAWUL cevmiccccinecesncseesreninsssnetesiinsecssssnssesssmsasessessossssssseses 1o
a. Magamat dan Ahwal . 120
b. MUrsyid Aan MUFIA coeiovccssenssecssansssnssscsssnssnssresssssssnssssasisssssisssassasseesssssssans 51
¢. [‘'tizal dan Khalwah ... eeesssesertsaeetosesssssratennreesesrensernarrrreiesseeasenassrensennan 159
3. Pengalaman-Pengalaman Spiritual dalam [asawuf ... « 64
T e 1 14 OO RPT 166
D, [HIAGH coveeeeereeresensresnsssssssssssmsnsssesnssassassnsesssssssessessassansasen 171

Co U eomrrrreesrerssrreseens | . 179




d. Ma'rifan ...

e. Isyrdq

f.  Wahdah al-Wujid

C. Proses Individualisasi Kesalehan Sufistik

1. Individualisasi Kesalehan Sufistik Secara Normatif- {'ekstual c.eceecnneseces

2. Individuahsasi Kesalehan Sufistik Secara Historis-Kontekstual

BAB 1V : SHIFTING PARADIGM; DARI KESALEHAN INDIVIDUAL

Kk KESALEHAN SOSIAL

A. Asumsi-Asumsi Paradigmatik

{. Paradigma Demistifikasi 'I'asawu”

2. Dan Teks ke Teks, Menuju Konteks

3. Dan Mistik-Moral ke Ideologi, Menuju Gnostik-Sosial

B. Asumsi-Asumsi Epistemologis dan Metodologts

1. Al-Qur’an dan as-Sunnah Sebagai Sumber Pokok Kesalehan Sosial Tasawuf

2. Metode Kesalehan Sosial Tasawuf

BAB V : PENU1UP

Kesimpulan

Saran-Saran

DAFITAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Xviil

188

237

238

238

242

260

295

299

310

334

334

336



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muhammad Igbal, seorang filosof dan sekaligus sufi mengatakan:

Tata cara kebatinan (misticism) Abad Pertengahan yang telah dikembangkan di Barat

dan di Timur dalam rangka mempraktekkan keberagamaan (religiusitas), secara praktis

telah menemui kegagalan. Kehancuran yang ditimbulkannya di belahan dunia {imur

adalah lebih besar daripada kehancuran yang ditimbulkannya di tempat manapun

lainnya. Artinya, mistisisme di f'imur dalam berbagai aspeknya lebih banyak merusak.

- Mistisisme sama sekali tidak berupaya untuk mengintegrasikan kembali kekuatan-

kekuatan manusia dan mempersiapkannya untuk turut serta dalam perjalanan sejarah,

akan tetapi ia justru mengajarkan kepada manusia suatu penolakan palsu dan membuat

mereka merasa puas dengan kejahilan dan penghambaan spiritual.’

Dalam lslarﬁ; orang yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa
(Arab: taqwd);’ yaitu orang yang senantiasa memelihara dirinya dari ancaman siksaan Allah
dengan cara mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.’ Takwa merupakan
int1 dan kesalehan, yaitu sikap keberagamaan yang akan membawa pada kebaikan bagi diri
sendirt dan bagi orang lain dalam masyarakat serta sekaligus menghantarkan kepada keridhaan
~ Allah. Oleh sebab itu, kesalehan lahir dan pertautan antara iman dan amal saleh; antara
spiritualitas dan moralitas.

Sentrum kesalehan itu adalah Allah. Allah sebagai sentrum hidup manusia mempunyai
arti yang sangat luas dalam seluruh aspek kehidupan. Bagi seorang musiim, Allah adalah

obsesi yang luhur dan agung sepanjang waktu.* Menempatkan Allah pada titikk sentral seluruh

aktivitas kehidupan dan keberagamaan umat Islam, mengisyaratkan bahwa makna kesalehan

' Muhammad labal. Pembangunan Kembali Alam Pikiran Islam, terj Osman Raliby (Jakarta: Bulan
Bintang, 1983), him. 250,

* (Q.S. 49:13) Lihat: A)~Qur dn dan Terjemahnya (Al-Madinah al-Munawwarah: Mujamma' al-Malik
Fahd fi Thiba'ah al-Mushhat asy-Syarit, 1422 H), him. 847.

3 Pius A. Partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus Himiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), him. 735.

¢ Ismail Raji al-Faruqi, Pengalaman Keagamaan dalam Islam, terj. Alef Theria Wasim (Yogyakarta:
PLP2M, 1985), him. {4.
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dalam pelbagai aspek keislaman adalah sama saja, yakni sebagai usaha ke arah pencapaian titik
itu, atau lebih jelas lagi, sebagai upaya ke arah pencapaian keridhaan atau perkenan Allah.

Akan tetapi, banyak jalan menuju Roma. Umat Islam telah menempuh jalan yang
berbeda-beda dalam upaya mereka mencapai kesalehan. Tasawuf merupakan salah satu model
keberagamaan Islam yang menempuh jalan batin untuk mencapai kesalehan itu. 1 sisi lain,
didapati pula para fugaha’ yang lebih mementingkan aspek-aspek legal-formal Islam, dan
sebagainya. Masing-masing memiliki pemaknaan tersendiri tentang kesalehan yang sesuai
“dengan pemahaman kelompok mereka.

Sebagai model keberagamaan Islam yﬁng {ebih memusatkan perhatian pada dirﬂensi
batin (esotens) Islam, wajah tasawuf dalam perkembangannya tidak jauh dan apa yang
digambarkan oleh Igbal di atas. I'asawut bahkan dipersalahkan dan dianggap sebagai biang
keladi kemunduran pemikiran Islam sejak abad ke-13 hingga abad ke-18," dan bahkan hingga
saat ini. l'asawut juga dicap sebagal model keberagamaan yang hanya membangun mahligai di
langit, namun lari dari kewajiban untuk berjuang di bumi. Wajah tasawuf yang carut-marut itu
tidak bisa dilepaskan dari popularitas tasawut’ yang banyak membius golongan terbesar umat
Islam. Di Indonesia, misalnya, Alwi Syihab mengatakan bahwa model Islam sufistik inilah
yang pertama kali dikenal oleh masyarakat.® Dan dapat dipastikan bahwa literatur keislaman
yang berkembang pada abad ke-i15 dan 16 adalah literatur yang bersifat sufistik.’ Hal 1m
disebabkan oleh sifat tasawut yang lebih kompromistis terhadap budaya setempat, sehingga
lebih bisa diakomodir oleh masyarakat.

Akan tetapi, di samping kritik-kritik yang menghujat tasawuf itu, justru kegandrungan

akan tasawuf pada abad modern ini kembali muncul dalam motif dan kebutuhan yang lebih

5 Simuh, “Perkembangan Aspek Akidah dalam Sufisme”, Wacana: Jurnal Studi Hmu-lnns Ushuluddin,
Vol. II, No. 2, Juni, 1997, him. 3.

° Alwi Syihab, Islam Sufistik: “Islam Pertama’ dan Pengaruhnya Hingga Kini .. .ndonesia terj.
Muhammad Nursamad (Bandung: Mizan, 2002), him. 13. ’

7 M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural; Pemetaan Atas Wacana Keislaman Kontemporer
(Bandung: Mizan, 2000), him. 190.



kuat daripada kecenderungan esoteris beberapa abad yang lalu. Sayyed Hossein Nasr adalah
salah seorang tokoh yang terlihat ambisius untuk mensosialisasikan tasawut secara lebih luas,
bahkan hingga kepada masyarakat Barat yang dewasa ini terjangkiti krisis kepercayaan
terhadap nilai-nilai keagamaan. Nasr menegaskan bahwa tasawuf merupakan dimensi esoterik
Islam, yang berakar pada al-Qur’an dan as-Sunnah. la menjadi jiwa Islam, seperti hati yang
ada pada tubuh, tersembunyi jauh dari pandangan luar (external view). la merupakan sumber
kehidupan yang paling dalam, yang mengatur seluruh organisme keagamaan Islam. Oleh sebab

itu, menurut Nasr, tasawuf perlu diwacanakan kepada seluruh umat manusia, dengan tujuan;

- pertama, turut serta berbagi perah dalam penyelamatan kemanusiaan dari kondisi kebingungan

sebagai akibat hilangnya nilai-nila1 spiritual; kedua, memperkenalkan literatur dan pemahaman
tentang aspek esoteris Islam, baik terhadap masyarakat islam sendiri maupun non-lslam;
ketiga, untuk memberikan penegasan kembali bahwa sesungguhnya aspek esoteris Islam, yaitu
tasawut adalah jantung ajaran lslam, sehingga jika wilayah i1 kering dan tidak lagi berdenyut,
maka kering pula-lah aspek-aspek ajaran Islam lainnya ®

Kritik dan kegandrungan itu mestinya dimaknai sebagai keharusan bagi tasawut untuk
melakukan introspeksi din terhadap bangunan ajaran dan keilmuannya. Jika ingin tetap eksis
dan bertahan sebagai salah satu corak keberagamaan dan keilmuan Islam, maka tasawut ditutut
untuk lebih adaptit terhadap perkembangan zaman. Sebab, jika tasawuf tetap bertahan dengan
model ajaran dan keilmuan in the old fashion, maka dapat dipastikan, tasawut hanya akan
menerima kritikan-kritikan yang lebih keras dan tidak akan mampu menyambut kebutuhan
masyarakat dewasa ini.

Menurut penulis, salah satu aspek yang perlu dibenahi oleh tasawuf adalah onentasinya
terhadap kesalehan. Asumsi penulis i berangkat dari kenyataan bahwa adagium yang selama
ini dikenal oleh masyarakat umum dan didapati dalam tasawuf, yang mengatakan bahwa

“masyarakat akan menjadi baik jika didukimg oleh individu-individu yang baik”, telah menjadi

¥ Sayyed Hossein Nasr, Jdeals and Realities of Islam () ondon- 1975), him i21.



hal yang utopis untuk ukuran abad ini, terlebih jika tidak didukung oieh perangkat-perangkat
khusus yang memuluskan penerapannya dalam masyarakat. Tasawuf perlu meninjau ulang
corak kesalehan yang ditanamkannya kepada para pengikutnya, yang sama sekali masih jauh
dari kesalehan yang dicitakan Islam. Islam sama sekali tidak melihat keterpisahan antara
kehidupan spiritual dengan aktifitas kongkret dalam sejarah, sebagaimana juga tidak melihat
keterpisahan antara keiman dan amal saleh; spiritualitas dan moralitas. Sebab, datam Islam,
amal saleh mengasumsikan tiga hal secara terpadu dan serentak; yakni pertama, amal saleh
mengharuskan adanya kesadaran spintual akan suatu perjuangan dan pendakian spiritual yang
berorientasi pada penyucian diri; kedua,-amal saleh adalah juga beramal buat pém'ngkatan dan
perbaikan kualitas diri, sebab tidak ada amal saleh dalam islam yang jika ditaati akan merusak
pelaku, melainkan justru menyehatkannya; dan ketiga, amal saleh mengasumsikan munculnya
dampak riil positif bagi perbaikan sosial.’

Oleh karena itulah, menurut penulis, tasawut tidak bisa mengelak dari keharusan untuk
melakukan rekonstruksi terhadap bangunan ajaran dan keilmuannya, agar ia tidak semakin jauh
dari apa yang dicita-citakan oleh Islam di atas, dan agar ia bisa adaptif terhadap perkembangan

zaman dan kebutuhan masyarakat.

B. Rumusan Masaiah

Menurut Muhammad *Abid al-Jabiri, tasawuf merupakan bagian dari tradisi (furdrs)
Islam, yang mestinya tidak dilithat hanya sebagai sisa-sisa warnisan masa lalu saja, tetap1 juga
sebagai “bagian dari penyempurnaan” akan kesatuan dalam ruang lingkup budaya Istam.”
Keberadaan tasawuf dalam ranah keberagamaan Islam juga tidak dapat dilepaskan dari warisan

sejarah dan budaya tasawut masa falu, dan juga tidak dapat dilepaskan dari penyempurnaannya

? Komaruddin Hidayat, “Mistisisme dan Tanggung lawab Sosal”, {Mumul Quran; Jurmal linne dan
Kebudayaan, No. 8 Vol. I1. 1991, him. 3. i

' Muhammad Abid al-Jabiri, Poss Tradisionalisme Islam, terj. Ahmad Baso (Yogyakarta: LKiS, 2000),
him. 6.



dalam lingkup budaya tersebut. Budaya masa lalu yang mewarnai perkembangan tasawuf
dewasa ini, mustahil untuk diabaikan begitu saja, sebab 1a tetap teranyam, terpadu dan terkubur
dalam lipatan alam bawah sadar kolektif para sufi.

Dengan asumsi dasar seperti itu, maka corak kesalehan yang berkembang dalam tasa-
wuf pada masa lalu, sudah barang tentu perlu dikaji dengan seksama. Sebab, corak kesalehan
individual dan sosial tasawuf pada era sekarang in1, mempunyai “akar” masa lalu yang amat
dalam dan amat sulit dipisahkan dan dilupakan begitu saja. Warisan tasawut masa lalu perlu
diapresiasikan dengan baik, bukan hanya karena kekuatan asimilatif-akulturatif yang luar biasa
V. yang dimilikinya, dan juga bukan haI{ya dikarenakan keberhasilannya yang luar biasa dalam
mewarnai keberagamaan umat, akan tetapi juga karena seseorang tidak akan bisa mengelak
dari keharusan untuk mengenal watak dan sifat yang melekat dalam tasawut untuk dapat
menemukan unsur-unsur yang membentuk kesalehan tasawuf itu. Karena itulah, pengetahuan
~mengenal proses dan proéedur bagaimana unsur-unsur tersebut tersusun dan bagaimana
bagian-bagian itu terstruktur, menjadi suatu keharusan dalam pembahasan ini.

Setidaknya penulis ingin berbuat adil terhadap prestasi tasawuf yang patut dihargai.
Namun di samping itu, sikap kritis juga diperlukan, terlebih untuk menjawab pertanyaan yang
menggelitik dan dapat ditemukan dewasa ini dalam kehidupan para sufi dan umat slam pada
umumnya. “Mengapa ada proses inkonsistensi antara spiriualitas mdividu (kesalehan
individual) dan moralitas sosial (kesaléhan sosial)?”" Pertanyaan inilah yang sejak semula
menjadi kegelisahan penulis. Untuk menemukan jawabannya, maka dalam pembahasan ini,
~ penulis memilih tasawut sebagai objek kajian. Dan agar penelitian i bisa menjadi lebih
sistematis, maka ada dua rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu:

. Mengapa kesalehan yang dihasilkan oleh tasawuf cenderung bercorak individual?
2. Jika ditelaah pada wilayah epistemologinya, bagaimanakah kesalehan sosial tasawuf

bisa dimungkinkan untuk diwujudkan?

"M Amin Ahdullah op. cir, him 188-189.
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‘fujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian 1im memiliki beberapa tujuan, yaitu:

* Menelusuri, mendeskripsikan, dan memahami konstruksi tasawuf sebagai salah satu

model keberagamaan dan ketlmuan Islam.

" Mengungkapkan model dan corak kesalehan yang dikembangkan oleh tasawuf dengan

berdasarkan pada struktur pembentuk kesalehan yang dimilikinya.
Mengkaji dan menganalisis kemungkinan-kemungkinan bagi pengembangan kesalehan
tasawut ttu, khususnya ke arah kesalehan sosial tasawuf, dengan memanfaatkan unsur-

unsur epistemologi yang dimilikinia. T

" Sebagai upaya dari penelusuran lebih luas mengenai esenst keberagamaan lslam,

khususnya yang terkait dengan persoalan kesalehan, untuk kemudian dijadikan bahan

penghayatan, refleks: dan diamalkan.

Selain 1tu, penelitian 1 juga memiliki kegunaan yang diharapkan bisa memenuhi

beberapa hal, diantaranya:

@ Sebagai kontribusi wacana dan pemikiran yang dinamis bagi khazanah Istam

kontemporer dan bagi penelitian-penelitian sejenis.

+ Hasil dari penelitan im digunakan untuk melengkapi persyaratan kelulusan jenjang

strata satu sebagai Sarjana kilsatat {siam pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam

Negen Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. 'telaah Pustaka

Literatur tentang tasawut, cukup banyak ditemukan, baik yang berbahasa Indonesia

maupun dalam bahasa asing. Bidang ini memihiki area yang luas untuk dikaj dan ditelaah, dan

mungkin tidak akan habis-habisnya. Karya-karya tokoh sufi klasik yang ditulis ulang oleh

ulama-ulama Islam kontemporer, dengan cukup mudah bisa diperoleh di berbagai toko buku



dan perpustakaan negeri ini. Namun sayangnya, rata-rata literatur yang ada di Indonesia ini,
lebih banyak yang menjelaskan tentang ajaran tasawuf dan keilmuannya in the old fashion.
Walaupun sebenarnya kegelisahan para ulama dan pemikir Islam tentang perkembangan
tasawuf yang dinilai telah banyak melenceng dari garis-garis lslam yang ideal, serta
pentingnya bagi tasawuf untuk menoleh ke arah kesalehan sosial daripada hanya berkutat
dalam wilayah kesalehan individual saja, telah mulai menggejala dan menguat hingga saat ini.
Sebut saja umpamanya sejak dan lbn laimiyyah, 1bn Qayyim al-Jauziyyah, Muhammad Igbal,
hingga tokoh-tokoh pemikir Islam kontemporer, semisal Fazlur Rahman, Hassan Hanaf,
Muhammad *Abid al-Jbiri, dan sebagainya, yang menjadikan tasawuf sebagai salah satu objek
penelitian mereka, terkait dengan proyek-proyek pembaharuan pemikiran dan gerakan islam.

Muhammad lgbal, dalam bukunya The Reconstruction of Religious [hought in Isiam,
yang diterjemahkan Osman Raliby ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Pembangunan
Kembali Alam Pikiran [slam, banyak menghujat praktek-praktek tasawut yang ditemukannya
pada masanya. Meskipun secara implisit lgbal tidak memfokuskan pembahasannya pada tema
kesalehan, namun secara eksplisit, lgbal mengganggapnya sebagai cita-cita Islam yang meng-
inginkan kedinamisan dan menjunjung.tinggi prinsip gerak dalam struktur ajarannya. Agaknya
lgbal sangat berambisi untuk menobrak kebekuan-kebekuan yang didapatinya dalam pemikiran
umat lsiam saat itu. Karya monumental Igbal 1tu menggambarkan kepada tentang bagaimana
Islam secara normatif menyuguhkan kepada umatnya suatu model keberagamaan yang tidak
kaku dan final, tapi dinamis dan kreatif. Untuk itu, dalam bahasannya lgbal memasukkan
sebanyak mungkin pendapat, baik dari para tilosof dan pemikir muslim maupun non-muslim,
khususnya yang menyangkut tentang persoélan keberagamaan itu.

Fazlur Rahman juga banyak menyinggung tentang kesalehan, khususnya dalam karya-
nya yang berjudul /slam, yang diterjemahkan Ahsin Mohammad ke dalam bahasa Indonesia

dengan judul yang sama. Melalui pendekatan historis, Rahman antara lain mengungkapkan



bahwa apa yang secara umum ditanamkan oleh [slam kepada pengikut-pengikutnya yang awal
-dalam tingkatan-tingkatan yang berbeda-, adalah perasaan yang mendalam pada pertanggung-
jawaban di hadapan pengadilan Allah, yang mampu mengangkat perilaku mereka, dan kepatu-
han yang mekanis kepada hukum dan kepada kegiatan moral. Kunci dari kesalehan ini adalah
ketakwaan kepada Allah atau tanggung jawab kepada cita moral.”” Rahman juga mengatakan
bahwa pada beberapa sahabat, kesalehan itu menjelma dalam bentuk pembatinan tindakan.
Dalam perkembangannya, model pembatinan tindakan itu terdesak oleh kenyataan-kenyataan
 historis, hingga ia mengental dalam beintuknya yang paling ekstrun pada tasawuf.

Akan tetapi, Rahman juga n%elihdt adanya kekeliruan-kekeliruan para sufi dalam ajaran
mereka. Oleh karena 1tu Rahman mengungkapkan bahwa perbaikan menuju tasawut yang lebih
sesuai dengan nilai-nilai Islam, telah dirintis oleh tokoh-tokoh suti semenjak ibn Taimiyyah.
Rahman memberi label Neo-Sufisme untuk gerakan mereka ini. Meskipun gerakan ini sama
sekali belum berhasil menggantikan tasawut Abad Pertengahan dalam masyarakat Islam,
namun kemunculannya tetap dianggap sebagai babak baru dalam sejarah lsiam, khususnya
tasawut. Karakteristik yang dimilikinya berbeda dengan model yang dikembangkan oleh
tasawuft in the old fashion. Néo -sufisme bercorak aktivis dalam dorongan-dorongannya dengan
program yang murni bersifat moral, yang muncul lebih tegas dalam tindakan dan penlaku
politik. Rahman menyebutkan tarekat Sanusiyyah, tarekat ldrisiyyah, gerakan Sayyid Ahmad
dan gerakan kaum Wahhabiyyah sébagai contoh-contohnya.” Sayangnya, Rahman tidak
memberikan lebih banyak informasi, kecuali hanya garis-garis besar pembaharuan itu dengan
pendekatan historisnya yang kental.

Kemudian, Hassan Hanafi juga deﬁgan keras menginginkan suatu bentuk perombakan

dalam tubuh tasawuf. Dalam manifesto Kiri Islam-nya yang masyhur itu, Hassan Hanafi

"2 Fazlur Rahman, /slam, terj. Ahsin Mohammad (Bandung;: Pustaka, 1984), him. 184.

" Ibid., hlm. 301-303.



menegaskan penolakannya terhadap tasawuf."* Dapat dipastikan bahwa yang ditolaknya adalah
tasawut in the old fashion, yakni tasawﬁf yang juga ditolak oleh lbn Taimiyyah, al-Kawakibi
dan Imam Khomeini. Sebab dalam tulisannya yang lain, Hassan Hanafi menginginkan
perombakan tasawuf pada tiga wilayah penting, yaitu: moral, etiko-psikologis dan metafisika."
Jadi, Hassan Hanafi tidak menolak tasawuf secara keseluruhannya. Dia hanya mengecam
tasawut dan para sufi yang dianggapnya sebagai orang-orang yang sok suci.

Menurutnya, tasawuf sesungguhnya tumbuh sebagai gerakan anti kemewahan, gila
kekuasaan, arogansi, dan kompetisi duniawi, setelah partai-partai oposisi dari Imam-lmam ah/
al-bait yang dimulai dari masa *Ali dan Husein mengalamir kekalahan. Ketika kemudian peme-
rintahan Dinasti Umayyah mulai mapan dan ribuan kaum muslimin gugur, maka orang-orang
tulus yang tersisa akhirnya meninggaikan gemilang kehidupan duma yang dipandang sebagai
penyebab perpecahan dan pertumpahan darah. Prinsip mereka adalah menyelamatkan dirt
sendiri jika tidak dapat menyelamatkan orang lain. Dan juga tetap dalam kesucian rohani andai
tidak mampu menjaga aturan syari‘ah dalam kehidupan. Maka sejak itulah, yakni dalam wajah
tasawut, Islam berubah dari suatu gerakan horizontal dalam sejarah menjadi gerakan vertikal
yang keluar dari kehidupan duma; dari cita-cita kesejarahan menjadi cita-cita a historis; dari
Islam yang semula menjadi milik seluruh umat menjadi Islam yang eksklusif yang hanya milik
para sufi dan jamaah tarekat belaka."

Hasrat Hassan Hanati untuk mengembalikan tasawut kepada citranya yang lebih baik,
dituangkannya dalam karyanya Dirdsah Islamiyyah, yang telah diterjemahkan oleh Miftah
Faqih ke dalam bahasa Indonesia dengan judul /slamologi. Karya mi terdiri dari lima bagian

yang masing-masing membahas inti-inti keilmuan fslam. Secara khusus, Hassan Hanafi

" Kamo Shimagpaki, Kiri Islam Antara Modernisme dan Post-Modernisme: Telaah Kritis Pemikiran

Hassan Hanafi, terj. M. Imam Aziz & M. Jadul Maula (Yogvakarta: LKiS, 1993), him. 100.

¥ Hassan Hanafi, Agama, Ideologi dan Pembangunan, terj. Shonhaji Sholeh (Jakarta: Perhimpunan
Pengembangan Pesantren dan Masyarakat, 1991), him. 76-101.

' Kazuo Shimogaki, loc. cit..
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mengemukakan pandangannya tentang tasawut dalam dua bagian' terakhir. Dalam bagian itu,
dia menginginkan perubahan internal tasawuf, mulai dari dataran kesadaran hingga etika.
Istilah-istilah dan kata-katanya yang provokatit juga mampu menimbulkan semangat tersendiri
dalam mengikuti pemikirannya. Istilah-istilah itu misalnya; dari kesadaran individual ke
kesadaran sosial, dar teon illuminatif ke analisis rasio, darni bahasa dan pikiran menuju
ekspresi dan perubahan, dari etika individual menuju etika sosial, dan sebagainya."” 'Tampak
dengan jelas bahwa dalam analisa-analisanya, Hassan Hanafi sangat piawai dalam
menggunakan pisau analisis fenomenologi.—

Selanjutnya, kajian yang lebih bersitat teoritik telaﬁ dimunculkan oleh salah seorang
pemikir Islam kontemporer, kelahiran Maroko yaitu Muhammad ‘Abid al-Jabiri. Pemikiran-
pemikiran al-Jabiri merambah wiiayah epistemologi hingga ideoiogi, yang terangkum dalam
tetralogi proyek pembaharuannya. Pemikiran-pemikirannya memiliki keunikan tersendiri jika
dibandingkan dengan pemikiran-pemikiran para iimuwan Islam kontemporer. Berangkaf dari
hasrat untuk mengkritisi nalar yang berkembang dalam tradisi (furdts) peradaban Arab-islam,
al-Jabiri mencoba membangun kerangka kerja epistemologis yang bisa digunakan untuk meng-
analisa bidang keilmuan Islam manapun. Dengan kerangka itu, maka tidak mengherankan jika
pemikiran al-Jabiri bisa merambah hingga persoalan politik dan etika kontemporer.

Pembahasan ai-Jabiri tentang model epistemologl ‘rrfani para sufi, termuat dalamn
karyanya Bunyah al-'Aql al-'Arabi; Dirasah 1ahliityyah Naqdiyyah (i Nuzhum al-Ma rifah fi
ats-1saqafah al-‘Arabiyyah, yakni seri pertama dan kmitiknya terhadap nalar (‘aql) Arab.
Dalam bagian kedua buku itu, selain menjelaskan tentang tentang model epistemologi ‘irfani
para sufi, al-Jabiri juga melontarkan kritik-lcn'tiknya terhadap bangunan epistemologi tasawuf
in the old fashion itu. Diantara hal yang dikemukakannya, adalah pentingnya pendekatan

fenomenologi bagi perkembangan ‘irfani lebih lanjut. Selamn itu, al-Jabiri juga mengkntisi

7 Hassan Hanafi, Islamologi 3; Dari Teosentrisme Ke Antroposentrisme, ter; Miftah Faqih (Yogyakarta:
LKiS, 2004), him. 1, 4, 16, 28.
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praktek dan kegemaran membangkitkan warisan spiritualitas Timur, seperti tasawuf atau
pemikiran filosof Islam yang beroritentasi ke spiritualisme. Dapat dilihat bahwa kerangka
bangunan epistemologi al-Jabiri ini hanya mungkin terjadi disebabkan penguasaannya yang
lugas terhadap warisan-warisan keilmuan Islam yang telah ada, serta didukung oleh teori-teori
dan pendekatan—pendekatan yang dikenalnya di Barat. Dengan menggabungkan hal ini, al-
Jabiri termasuk tokoh yang berhasil dalam melakukan pembongkaran terhadap struktur nalar
(‘aqgl) Arab tersebut.

Namun sayangnya, al-)Jabiri masih Aberhenti hanya pada langkah mendekonstruksi
7 bangunan nalar yang berkembang dala;n? tradisi (turdts) Arab-Islam itu, tanpa ;memben'kan
solusi dan alternatif-alternatif tentang bragaimana bentuk konstuksi baru baginya. Hal ini dapat
dimakfumi, karena al-Jabiri tergolong dalam kelompok pemikir dekonstruksionis, sebagailﬁana
halnya dengan Mohammed Arkoun, yang banyak terinspirasi dar filosot Prancis; Derrida.

D1 Indonesia sendiri, geliat untuk memperbaharu tasawut juga telah mulai terasa sejak
maraknya karya-karya pemikir islam kontemporer diterjemahkan atau dikenal oleh anak-anak
bangsa ini1. Sebut saja sederetan nama semisal Nurcholish Madjid, Simuh, M. Amin Abdullah,
Azyumadi Azra, Said Aqil Siraj, Komaruddin Hidayat, hingga Kuntowijoyo. Meskipun secara
spesitik belum ada tulisan yang dihasilkan oleh anak bangsa ini yang membahas secara rinci
dan spesifik tentang kesaiehan tasawuf, namun tidak sedikit ditemnukan tulisan-tulisan yang
berserak yang mengarah ke sana. |

Karya monumental Nurcholish Madjd, /sfam Dokitrin dan Peradaban memetakan
dengan baik perkembangan bidang-bidang keiimuan Islam. Meskipun masih dalam kerangka
besar pemahaman terhadap lslam, Nurcholish telah memposisikan tasawuf sebagal bidang
khusus yang membahas dimensi batimah istam. Secara tersirat Nurcholish ingin mengungkap-
kan bahwa perkembangan tasawuf telah berpotensi untuk melahirkan corak kesalehan tersen-

dini yang berbeda dengan model keberagzimaan Islam lainnya. Ungkapan tersirat itu menjadi
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semakin jelas dalam karya Nurcholis lainnya yang berjudul Masyarakat Religius. Pendekatan-
pendekatan sufistik sangat jelas teriihat dalam upaya Nurcholish untuk mencermati persoalan-
persoalan umat dewasa ini.

JTulisan Azyumadi Azra tentang Neo-Sufisme yang banyak merujuk kepada Fazlur
Rahman, juga memberikan banyak informasi tentang bagaimana sebenamya gerakan Neo-
Sufisme tersebut. Menurut Azra, tokoh-tokoh Neo-Sufisme tidak hanya menekankan aktivisme
intelektual, tetapi juga aktivisme dalam bentuk-bentuk yang lebih praktis. Neo-Sutisme juga
sangat menekankan pluralisme. Dan menurut Azra juga, Neo-Sutfisime lebih menjanjikan untuk
dijadikan model gérakén Islam kontemporer daripada model gerakan fundamentalisme.*

Karya Rivay Siregar yang berjudul 1asawuf;, Dari Sufisme Klasik Ke Neo-Sufisme juga
banyak memberikan informasi tentang perkembangan tasawuf secara historis, sejak masa
kelahirannya hingga munculnya gerakan Neo-Sufisme tersebut. Karena sifatnya yang hanya
menyuguhkan informasi, maka tentu karya im sangat mengandalkan pendekatan analisis-
deskriptif, dan jauh dari upaya mengkritisi fenomena keberagamaan model tasawuf itu.

}Karya yang sedikit lebth mengkritisi tenomena keberagamaan dan kesalehan tasawut
itu dihasilkan oleh Amin Syukur dalam bukunya yang berjudul Menggugat 1asawuf; Sufisme
dan ‘langgung Jawab Sosial Abad 21, dan 1asawuf dan Krisis."” Dalam buku yang pertama,
Amin Syukur menjelaskan tentang perkembangan tasawut yang dilihat dan sis1 sejarah dan
ajaran para sufi tentang ‘I'uhan, manusia dan alam. Amin Syukur juga mengungkapkan bahwa
tasawuf mempunyai potensi untuk tampil memberikan solusi bagi persoalan-persoalan umat
dewasa ini. Maka dapat dipastikan bahwa pembahasan dalam buku i1 sangat diwamai oleh
corak normatifitas ajaran-ajaran tasawuf in the old fashion. Dengan menggali konsep-konsep

dan sejarah para sufi, Amin Syukur tampil memberikan solusi-solusi praktis bagi tasawut

® Muhammad Wahyuni Nafis (ed ) Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam (Jakarta- Paramadina,
1996). him. 285-296.

' Buku yang terakhir ini berupa kumpulan tulisan hasil dari seminar Regional tentang 7asawuf bagi
Masyarakat Modern yang diselenggarakan oleh Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang. Tulisan-tulisan
dalam karya ini -sepertinya- diedit ulang oleh Amin Syukur dan Abdul Muhayya.



dalam menghadapi persoalan-persoalan umat dewasa ini, baik dalam bidang spiritual, etika,
politik, pluralisme agama maupun dalam bidang intelektual.

Dalam karya -yang mungkin- editorial, Amin Syukur dan Abdul Muhayya mengung-
kapkan tentang pentingnya peran tasawuf dalam menanggulangi krisis yang dialami manusia
modern. Karya i1 mencoba menggali realitas dan fungsi agama Islam bagi masyarakat
modern, urgensi tasawuf dalam menata masyarakat modern, hingga persoalan metodologi dan
kontigurasi tasawut yang relevan dengan masyarakat modern. Secara praktis, karya itu juga
merangkum tentang pemberdayaan tasawuf dalam persoalan sosial keagﬁmaan umat. Meski-
pun karya i sedikit banyak‘;&a telah menyinggung persoalan méto;lologi dan paradigma
tasawuf dalam menghadapi persoalan-persoalan masyarakat modern, namun pembahasan yang
khusus dilakukan tentang itu,” masth belum berbicara pada wilayah epistemologi dan belum
menyentuh akar persoalan tasawuf secara epistemologis.

Tlulisan pendek Masdar F. Mas‘udi yang berjudul Antara Kesolehan Individual dan
Kesolehan Sosial,| juga berupaya untuk mengungkap adanya dua corak kesalehan umat Islam
yang saling berseberangan. Dengan sangat lugas Masdar mengatakan bahwa selama im etos
kesolehan yang berkembang di fingkungan umat Islam lebih Bcrsifat mdividual daripada
bersifat sosial. Apa yang barangkali telah berhasil dibentuk dan dibina di kalangan umat adalah
manusia-manusia yang saleh tapr belum masyarakat yang saleh.”' Dalam tulisan pendek itu,
Masdar tidak memfokuskan bahasannya kepada tasawuf, namun lebih képada pembacaannya
terhadap ajaran Islam secara global. Menurut Masdar, hakikat dan setiap kesalehan itu adalah
spirit atau ruhnya. Sedangkan simbol adalah lapisan paling luar dannya. Jika dirinci, maka

struktur kesalehan itu adalah spirit, kemudian substansi, lalu baru simbol (jika diperlukan).

% Masing-masing tulisan Muslim A Kadir vang berjudul Konfigurasi Iman Menuji Tasawnf Modern dan
tulisan Imam Taufiq yang berjudul Tinjauan Metodologis Terhadap Magamat dan Ahwal.

M. Masyhur Amin (ed), Moralitas Pembangunan; Perspektif Agama-Agama di Indonesia
(Yogyakarta: LKPSM NU D1Y bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1994), him. 29.
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Rata-rata umat Islam dewasa i terkelabui oleh simbol-simbol kesalehan itu saja. Hal ini juga-
lah yang mengakibatkan jauhnya kesalehan sosial dari cita yang diinginkan.

Selanjutnya, Danusiri dalam karyanya Epistemologi dalam 1asawuf lqbai, tetah lebih
spesifik membahas tentang sisi epistemologi tasawuf, meskipun masih terpusat pada kajian
terhadap tokoh, yaitu Muhammad Igbal. Melalui telaahnya yang menyelurub tentang sisi-sisi
tasawuf lgbal, Danusiri memetakannya secara epistemologis, yakni mulai dan persoalan
sumber-sumber 1imu, hingga persoalan proses dan prosedur yang dilalui. Di samping itu,
Danusin juga membahas tentang sisi puncak pengalaman tasawuf lgbal, yang bermuansa
rasional. Sungguhpun karya ini Sangat apik dalam mémbahas tasawut lgbal dari sudut pandang |
epistemologis, namun masih terfokus pada pandangan seorang tokoh, dan tidak menghadirk;in
potret tasawut secara menyeluruh, atau minimal belum menyentuh konsep-konsep utamanya.

Garis-garis besar tasawuf, atau yang dustilahkan oleh Amin Abdullah dengan struktur
fundamental, lebih dapat diamati dalam tulisan-tulisan Amin Abdullah yang berserakan di .
berbagai buku dan makalah-makalah pendeknya. Dalam buku Dinamika Islam Kultural;
Pemetaan Atas Wacana Keislaman Kontemporer, Ammn Abdullah mengungkapkan tentang
struktur fundamental yang membentuk corak keberagamaan dan kesalehan sufistik itu. Tidak
hanya terhadap tasawut, tapt juga terhadap bangunan keilmuan Kaldm, struktur fundamental
ttu juga akan didapati. Demikian juga dengan bidang keilmuan dan model keberagamaan Islam
lainnya. Dan juga, dalam tulisan pendeknya yang berjudul at-1a'wil al-‘llmi: Ke Arah
Perubahan Penafsiran Kitab Suci, yang dimuat dalam jurnal al-Jami ah, Amin Abdullah juga
menjelaskan tentang tiga mode! epistemologi keilmuan Islam, sebagaimana yang dijeiaskan.
oleh al-Jabiri. Penjelasan tersebut disertakan juga dengan pemetaan khusus tentang masing-
masing model epistemologi, yang -mungkin- tidak hanya sebatas yang dipikirkan oleh al-
Jabiri, namun juga telah ditambahkan dengan pemikiran-pemikiran filosotf lainnya. Dan juga,

Amin Abdullah tidak menginginkan ketefpisahan masing-masing model epistemologi itu, akan
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tetapi menganjurkan agar ketiganya dihubungkan secara sirkuler, agar lebih bisa adaptif
terhadap perkembangan persoalan umat dewasa ini.

Secara khusus, tulisan-tulisan itu merujuk kepada perkembangan tasawuf yang berten-
densi untuk hanya menghasilkan kesalehan individual bagi pengikut-pengikutnya. Jika ingin
membahas masalah ini, menurut Amin Abdullah, maka mutlak dibutuhkan keberaman untuk
melakukan sistematic reconstruction dan perlunya shifting paradigm serta pandangan yang
kritis-apresiatif dan kritis-korektif terhadap bangunan keilmuan dan keberagamaan tasawuf in

~the old fashion. Sungguhpun berupa tulisan-tulisan yang berserak, atau berupa buku yang
merupakan kurﬁ[;ulan tulisan, namun sama sekali ti"daic mengurangi nilainya. Apalagi jika
dipadukan de_ﬁgan utuh, maka tentunya jalan ke arah sistematic reconstruction itu akan
menjadi semakin nyata.

Terakhir, karya Kuntowijoyo yang berjudul Islam sebagai Ilimu; FEpistemologi,
Metodologi dan Fltika, juga memberikan warna tersendiri bagi pembaﬁasan ini. Meskipun tidak
memusatkan perhatiannya pada kajian tasawuf, namun Kunto juga mempertanyakan tentang
tidak selarasnya hubungan antara kesalehan iﬁdividual (personal piety) dan kesalehan sosial
(public piety). Menurut Kunto, hal itu disebabkan kzrena episteme (sistem pengetahuan) umat
Islam dewasa in1 masih merupakan warisan Abad Pertengahan Islam. Umat Islam secara total
belum sanggup melepaskan din dan cengkeraman episteme Abad Pertengahan 1tu, sehingga
sampai sekarang mereka masih memaknai kesalehan de;xgan menggunakan episteme Abad
Pertengahan. Hal inilah yang -menurut Kunto-, menyebabkan terpisahnya kesalehan individual
(personal piety). dengan kesalehan sosial (public piety) secara kontras. Bagi penulis, karya
Kunto tersebut memberikan inspirasi terseﬁdiri, khususnya dalam hal pembacaan paradigmatik
terhadap kesalehan sosial tasawuf. Namun sayangnya, pembahasan Kunto sendiri tidak secara

spesifik menjadikan tasawut sebagai objek kajiannya.
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Sedangkan tulisan yang secara khusus membicarakan tentang rekonstruksi kesalehan
sufistik dengan titik tekan pada wilayah epistemologinya belum penulis dapatkan. I'erlebih lagi
tulisan yang dengan  gkap memberi gambaran tentang bangunan tasawut itu untuk kemudian
menyimpulkan corak kesalehan yang dihasilkannya, dan selanjutnya mengembangkan
kesalehan sufistik yang telah ada tersebut. Kiranya perlu diadakan penelitian yang membahas
tentang hal ini secara khusus dan seksama. Bukan hanya karena hal itu -sejauh pengetahuan
penulis- belum pernah dimunculkan tetapi juga karena hal itu telah menjadi salah satu
persoalan umat dewasa ni. Penulis menginginkan agar terjadi pengembangan pemahaman

umat, khususnya yang terkait dengan persoalan kesalehan sufistik ini.

E. Metode Penelitian

Penelitian in1 merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research). Artinya penelitian
im dilakukan melalm karya-karya ilmiah, baik yang tertuang dalam buku, majalah, jurnal,
makalah atau apapun yang berkaitan dengan topik pembahasén. Secara garis besar, penelitian
dalam kategori /ibrary research ini terdiri dari dua tahap, yaitu; pertama, tahap pengumpulan

data; dan kedua, tahap pengolahan dan analisis data.

1. 'fahap Pengumpulian Data
‘Tahap pengumpulan data dilakukan melalur metode dokumentas: terhadap data pnmer
dan data sekunder. Data primer berupa bahan kepustakaan yang berkaitan langsung dengan
persoalan kesalehan individual dan kesalehan sosial tasawuf, serta rekonstruksi epistemologi-
nya. Sedangkan data sekunder berupa bahan-bahan kepustakaan yang berkaitan -baik secara

langsung maupun secara tidak langsung- dengan data primer.

2. ‘fahap Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dan didokumentasikan.itu kemudian didesknpsikan,

dieksplorasikan, dan dianalisis dengan mengikuti kaidah-kaidah metode heuristika, yakni
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untuk menemukan jalan baru secara ilmiah agar dapat memecahkan persoalan yang diangkat.”
Berikutnya, agar dapat menumbuhkan tingkat objektivitas, maka dalam pembahasan ini
penulis menggunakan pendekatan yang berbeda bagi tiap-tiap bagian data. Pertama, untuk
menganalisa data yang berkaitan dengan pemaparan tentang bangunan keberagamaan dan
keilmuan tasawuf, maka digunakan pendekatan normatif-tekstual dan pendekatan historis-
kontekstual. Kedua pendekatan itu mengandalkan teori struktural dengan asumsi bahwa
terdapat saling keterkaitan antara unsur-unsur yang membentuk bangunan tasawuf itu, baik
secara normatif-tekstual maupun secara historis-kontekstual.

Kedua, untuk memunculkan kesimpulan tentang kesalehz;n individual tasawut, penulis
menggunakan pendekatan krittk ideologi, guna mengungkap fungsi ideologis, khususnya
terhadap tendensi dan kepentingan tasawut dalam menghasilkan corak kesalehan individual;
dan ketiga, untuk mencoba mengajukan konstruksi baru tentang kesalehan sosial tasawuf,
penulis menggunakan pendekatan tilsatat iimu, khususnya pada wilayah epistemologi. Meski-
pun berbeda, namun ketiga pendekatan itu, masih tetap dalam kerangka kaidah-kaidah metode

heuristika di atas.

K. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi kepada lima bab dan masing-
masing bab dicabangkan kepada beberapa sub-bab untuk mencapai pembahasan yang utuh dan
sistematis. Lebih detatlnya, sistematika itu adalah sebagai berikut:

Bab pertama, yakni pendahuluan yang merupakan argumentasi di sekitar kegelisahan
akademik penulis, pentingnya topik penelitian, serta perangkét—perangkat pendukung yang
digunakan untuk mengerjakan penchtian 1. Bab im meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelinan dan

sistematika pembahasan.

2 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafar (Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 52.
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Bab kedua, berisikan pemaparan dan uraian tentang tasawuf dan spiritualitas dalam
Islam, yakni untuk melacak dan menggambarkan potret kesejarahan tasawuf secara historis.
Pada sub-bab pertama, dibahas tentang warisan kesejarahan tasawuf, yang melingkupi
pengertian tasawuf -baik secara etimologis maupun secara terminologis-, karakteristik tasawuf,
akar dan sumber ajaran tasawuf, orientasi dalam tasawuf, dan tinjauan umum tentang tahap-
tahap perkembangan tasawuf. Dan pada sub-bab kedua diketengahkan bahasan tentang tasawuf
sebagai realisasi dimensi spiritualitas dalam Islam.

Bab ketiga, membahas tentang paradigma kesalehan sufistik. Pembahasan tentang i
penulis pisahkan menjadi tiga sub-bab. Dalam sub-bab pertama diﬁaparkan tentang bagaimana
memaknai kesalehan dan bagaiinana umat tersekat-sekat dalam dimensi-dimensi kesalehan 1tu.
Dalam sub-bab kedua, diketengahkan pemaparan tentang struktur fundamental pembentuk
kesaléhan sufistik secara normatif. Struktur itu penulis nincikan kepada mata air spiritualitas
tasawut, metode spiritualitas tasawuf, dan pengalaman-pengalaman spiritual dalam tasawut.
Mata air spiritualitas tasawuf membahas tentang dasar-dasar prinsipil dan konseptual dart
ajaran tasawut dan mengenai individu yang berpotensi untuk menyadari dan mengalami model
keberagamaan tasawuf itu. Metode spiritualitas tasawuf membahas tentang magamar dan
ahwal yang mewakili unsur materi, mursyid dan murid yang mewakili unsur pelaku; serta
1'uzal dan khaiwah yang mewakill unsur cara. Sedangkan pengalaman-pengalaman spiritual
dalam tasawuf, meliputi pembahasan tentang pengalaman-pengalaman yang biasa dikenal oleh
para sufl, yaitu fana’, ittihad, hulid, ma'rifah, i1svraq, dan wahdah al-wujud. Adapun dalam
sub-bab ketiga, diambil kesimpulan yang menegaskan tentang corak kesalehan tasawuf yang
bersitat individual, dan bagaimana proseé individualisast kesalehan sufistik itu berlangsung,
baik secara normatif-tekstual maupun secara historis-kontekstual berdasarkan hasil darn

pemaparan sebelumnya.
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Bab keempat, merupakan paparan tentang perlunya shifting paradigma pada wilayah
kesalehan sufistik, agar kesalehan individual tasawuf yang telah ada itu bisa diarahkan menuju
kesalehan sosial. Bab ini penulis pisahkan ke dalam dua sub-bab. Sub-bab pertama membahas
tentang asumsi-asumsi epistemologis yang mendukung paradigma kesalehan sosial tasawuf itu,
serta tahapan-tahapan yang mesti dilalui, baik secara normatif maupun historis. Dengan
mengaca pada paradigma yang digagas oleh Kuntowijoyo, penulis méngajukan paradigma
demistitikasi tasawut dalam rangka mewujudkan kesalehan sosial tasawuf itu. Paradigma ini
selanjutnya dikuatkan dengan pembahasan mengenai gerak yang dilaluinya secara normatif
(dan teks ke teks, menuju konteks) dan secara historis (dari mistik-mofal ke 1deologi, menuju
gnostik-sosial). Sedangkan dalam sub-bab kedua diketengahkan pemaparan tentang asumsi-
asumsi metodologis yang mencakup tentang al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai sumber pokok
kesalehan sosial tasawuf serta bahasan teﬁtang metode kesalehan sosial tasawuf. Bahasan ini
tidak menjelaskan tentang cara-cara dan langkah-langkah praktis, akan tetapi lebih memusat-
kan perhatian pada bagaimana memperoleh kesalehan sosial tasawut dengan menggunakan
instrumen-instrumen dan alat-alatnya. Atau dengan kata lain; bagaimana memaksimalkan cara
kerja alat-alat dan instrumen-instrumen itu, agar kegalehan sosial tasawuf bisa diwujudkan.

Penelitian ini diakhiri dengan bab kelima, yakni penutup, yang berisi kesimpulan dan
saran-saran. Dan untuk meiengkapinya, ditambaitkan juga daftar pustaka dan daftar nwayat

hidup penulis.
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PENUTUP

A. Kesimpuian

Secara ringkas, eksplorasi dan pemaparan mengenai topik penelitian ini, dapat

disimpulkan dalam dua point penting berikut ini:

Pertama, dalam perkembangannya, tasawuf memang bertendensi dan sangat berpotensi

untuk menghasitkan corak kesalehan yang hanya bersifat individual. Kesimpulan in1 diperoleh

melalui pendekatan normatif-tekstual dan historis-kontekstual. Melalui dua pendekatan ini

didapati taktor-taktor yang menyebabkan kecenderungan tasawuf untuk hanya menghasitkan

kesalehan individual itu, diantaranya:

[¥=ng

E

Keluwesan dan peluang yang diberikan al-Qur’an dan as-Sunnah, khususnya tentang
hal-hal yang menyangkut mu'‘amalah, ternyata tidak dimanfaatkan oleh para sufi
dengan sebaik-baiknya. Mereka masih memahami al-Qur’an dan as-Sunnah secara
parsial. Misalnya mereka lebih mementingkan makna bathin daripada makna zhdhir-
Nya, atau sebaliknya. Hal im1 berakibat secara langsung kepada sistem ajaran dan
keilmuan mereka yang sama sekalt mengabaikan dimensi sosial karena lebih memusat-
kan pada individu. Mereka juga menatikan kemanusiaan karena tertokus pada Tuhan,
dan mengabaikan kebutuhan lahir karena lebih mementingkan kebutuhan batin.

‘Target utama dari keseluruhan ajaran dan keilmuan tasawut adalah individu, dan bukan
publik. Mereka menganggap dir1 sendiri sebagai musuh yang paling besar, karena di
dalam diri terdapat nafsu yang senantiasa akan menjerumuskan manusia.

Metode yang diterapkan para sufi lebih mendidik mereka untuk berlaku pasit, eskapis,
non-dialogis dan tidak kritis.

Kehidupan sutistik lebih menekankan pada pola hidup asketis (zuhud), yakni menahan

diri dari kemewahan dunia. Jika melihat kemewahan dan kepincangan sosial-politik,
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in1 terkandung hasrat untuk memberangus muistifikasi yang selama ini didapati dalam tasawuf,
dengan mentransformasikan kesalehan ritual dan individual tasawuf yang telah ada ke ranah
kesalehan sosial yang lebih nyata dan terukur. Medan laga baginya bukan lagi individu, akan
tetapi kehidupan dan sistem sosial. Paradigma demistifikasi tasawuf adalah untuk menuju dan
merealisasikan kesalehan sosial tasawuf. Paradigma demistifikasi tasawuf ini memiliki corak
tersendiri dalam geraknya, baik secara normatif maupun historis. Secara normatif, ia bergerak
dari teks ke teks, menuju konteks. leks yang pertama adalah tasawuf sebagai model keberaga-
maan dan keilmuan yang telah tersistematisir, dan merupakan produk pemikiran para sufi,
'sedmgkm t,eks yang kedua adalah al-Qur’dn dan as-Sunnah sebégai postulat-postulat égama
Islam. Adapun secara historis, 1a bergerak dari periode mustik-moral ke ideologi, menuju
gnostik-sosial.

Kemudian, secara metodis, paradigma ini juga harus didukung dengan gerak kesatuan
antara potensi-potensi epistemologis yang dimiliki manusia, yang berupa rasio, indera dan
intuisi. Di sisi lain, kesatuan itu juga menghendaki keterikatan dalam sirkularitas gerak pola
epistemologi bayani, “irfant dan burhdni, yang selama i berkembang dalam bidang keilmuan

dan keberagamaan Islam.

B. Saran-saran

Penelitian tentang rekonstuksi epistemologi kesalehan sufistik yang telah dipaparkan
secara maksimal dalam skripsi ini merupakan titikk awal yang harus diakui masih banyak
menyisakan kekurangan, baik dari segi analisa, penggalian data dan segi-segi lainnya. Artinya,
penulis ingin menyarankan, pertama, hendaknya penelitian dan kajian yang lebih intens
tentang persoalan ini terus diusahakan, digiatkan, dan dikembangkan. Keinginan itu bertolak
dari fenomena dewasa ini yang mengungkapkan bahwa tasawut dan aliran-aliran spirituaiitas
mulai dilirik kembali oleh khalayak ramai, setelah mereka menemukan kehampaan dalam

kemajuan sains dan teknologi. Ada dimensi yang mereka rasakan hilang dani kehidupan, yaitu
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dimensi kerohanian atau spiritualitas. Namun, seandainya tasawuf masih berpijak dan berpe-
gang teguh pada sistem ajaran dan keagamaannya yang bertendensi hanya untuk menghasilkan
individu-individu yang saleh saja, maka dapat dipastikan bahwa masyarakat akan menjadi
sangat individualistik dan dinding-dinding yang selama ini memisahkan antara wilayah
keberagamaan dengan keduniaan, akan semakin sulit untuk dirobohkan.

Kedua, terobosan-terobosan keilmuan harus senantiasa digalakkan agar dapat
menyadarkan para pelaku spiritual, sehingga dalam diri mereka tumbuh kepekaan terhadap
realitas sosial yang ada di sekitarnya. Dengaﬁ pemahaman seperti itu, seseorang tidak meman-
dang pengetahuan esotertk hanya sebatas pengetahuan tentang hal-hal yang bersifat vertikal,
akan tetapi ada dimensi lain yang harus dicermati yaitu dimensi horizontal, atau hubungannya
dengan realitas sekitarnya. Diharapkan dari pemahaman ini pula, orang mampu bergerak untuk
menata kehidupan sekitarnya dengan acuan pengalaman intuitif yang telah dimilikinya.

Ketiga, terobosan-terobosan yang diusahakan itu hendaknya mengarahkan tasawuf
kepada persoalan-persoalan umat dewasa ini. Tasawuf masih menyisakan tanggung jawab
kesejarahan, sedangkan untuk menjawabnya, ia tidak bisa berdiam dir1 atau hanya menerima
dan mengamini apa yang telah ada saja. Dapat dipastikan bahwa persoalan-persoalan sosial
keagamaan kontemporer tidak akan bisa diselesaikan dengan solusi-solusi lima belas abad
yang lalu.

Keempat, meskipun etos kesalehan sosial itu telah ada, ia tetap harus dibarengi dengan
seperangkat aturan main yang jelas, di pelbagai bidang kehidupan umat. Dan disamping itu,
jika tidak didukung oleh aturan-aturan yang mengatur mekanisme kesalehan sosial itu, maka
upaya rekonstruksi epistemologi ini mungkin akan membutuhkan waktu yang lebih lama lagi
untuk bisa dibumikan dan dikembangkan. Oleh karena itu, pengembangan wilayah dan diskusi
yang intens mengenai hal ini lebth lanjut szingat diharapkan, agar keberagamaan dan kehidupan

ini tidak sia-sia dan tidak membentur ruang hampa.
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